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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan layanan manajemen
pendidikan di sekolah menengah pertama unggulan (negeri); (2) mendeskripsikan
lavananan manajemen pendidikan di sekolah pertama unggulan (swasta); dan (3)
membandingakan layanan manajemen pendidikan di sekolah pertama unggulan
(negeri) dengan SMP unggulan (swasta).

Desain penelitian menggunakan pendekatan kualitatif jenis multi situs, yaitu
SMPN | Kota Batu dan SMP Al Izzah Kota Batu. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara
deskriptif eksploratif dan eksplanatif.

Hasil penelitian menunjukan terdapat kesamaan layanan manajemen
pendidikan di kedua sekolah dilihat dari substansinya. Substansinya yaitu layanan
manajemen kurikulum dan pemebalajranm kesiswaan, pendidik dan tenaga
kependidikan, keuangan, sarana dan prasarana, partisipasi masyarakat,
kepemimpinan, dan supervisi pendidikan.

Kata kunci: layanan manajemen pendidikan, sekolah menengah pertama
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BAB 1
PENDAHULUAN

A Konteks Penelitian

Layanan yang diberikan intitusi pendidikan atau sering disebut dengan
“sanan manajemen pendidikan belakangan ini menjadi salah satu fokus perhatian
pemerintah dan masyarakat. Pemerintah melalui kebijakan-kebijakannya berusaha
‘memingkatkan mutu layanan yang diberikan kepada masyarakat, usaha perbaikan
Semsebut antara laian perluasan akses, standart nasional pendidikan, standart
gelsvanan minimal, perbaikan sarana dan prasarana, beasiswa siswa miskin,

- @=komsentrasi dana pendidikan, dan lain-lainnya. Sementara itu masyarakat
semakin besar memberikan perhatian terhadap pendidikan, masyarakat semakin
“adar terhadap kebutuhan mutu layanan manajemen pendidikan yang baik.

Secara sederhana unsur-unsur dalam pendidikan dapat diringkas menjadi dua
Semponen yang mempengaruhi keberhasilan proses pendidikan, yaitu komponen
amg berasal dalam diri individu yang sedang belajar, dan komponen yang berasal
‘8 fwar diri individu. Komponen yang terdapat di dalam individu dikelompokkan
memadi dua komponen, yaitu komponen psikis dan komponen fisik. Kedua
Semponen tersebut keberadaannya ada yang ditentukan oleh komponen keturunan,
~Wis ‘wza yang oleh komponen lingkungan, dan ada pula yang ditentukan oleh
emwrunan dan lingkungan. Sedangkan komponen berasal dan luar individu
“@lslompokkan menjadi komponen lingkungan alam, guru, metode mengajar,

i Lwlum, program, metode pelajaran, sarana dan prasarana, dan kondisi sosial-

NTIL.
Somponen yang berasal dari luar individu diperlukan pengelolaan

=.emen) untuk mengarahkan pada tujuan pendidikan. Keberhasilan

x=iolaan komponen-komponen tersebut akan meningkatkan mutu proses dan
nasil pendidikan. Peningkatan mutu tersebut tentu saja dapat diukur melalui

wa perbaikan-perbaikan efisiensi dan efektifitas pendidikan.

Sekolah yang baik itu seperti apa. Kalau pertanyaan ini kepada orang-orang

bisa dipastikan jawabannya bisa bermacam-macam. Ada yang langsung




BAB II
KAJIAN PUSTAKA

% Lavanan Manajemen Pendidikan
% egiatan pendidikan, terutama di sekolah, banyak melibatkan unsur sumber
manusia dan sumber daya lain didalamnya. Keterlibatan dalam sistem

skan dan sekolah menjadikan adanya kesiapan yang baik untuk memberikan
». Layanan pendidikan di sekolah adalah kegiatan sistem pendidikan yang
sesuatu yang dibutuhkan publik. Dalam bidang pendidikan layanan
n dalam bentuk: layanan Kurikulum dan pembelajaran, kesiswaan/peserta
pendidik dan tenaga pendidikan, keuangan, sarana prasarana, dan partisipasi
L2l bagaimana mengukur kualitas layanan suatu lembaga pendidikan,
Garvin dalam Tjiptono (2008:77) menyatakan ada lima perspektif kualitas
yaitu: rranscendental approach, product-based approach, user-based
o manufacturing-based approach, dan value-based approach.
tal approach memandang kualitas sebagai innate excellence, yaitu
wang secara intuitif bisa dipahami, namun nyaris tidak mungkin
sikan, contohnya cinta, benci atau kepribadian yang menawan. Product-
sach mengasumsikan bahwa kualitas merupakan karakteritik,
atau atribut obyektif yang dapat dikuantitatifkan dan dapat diukur.
Zalam hal kualitas mencerminkan perbedaan dalam jumlah beberapa
amribut yang dimiliki produk. Semakin banyak atribut yang dimiliki
atau merek, semakin berkualitas produk atau merek bersangkutan.
paca dunia pendidikan yaitu atribut spesifik untuk sebuah gelar
misal spesifikasi keilmuan, keahlian, keterampilan tambahan, biaya
&@an lainnya.
ased approach didasarkan pada pemikiran bahwa kualitas tergantung
syang menilainya (eyes of the beholder), sehingga produk yang paling
prefensi seseorang (maximum satisfaction) merupakan produk

tmeei. Perspektif yang bersifat subyektif dan demand-oriented ini juga
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain kualitatif melalui pendekatan studi kasus
(Nasir, 1998:12). Jenis studi kasus (case studies) yang digunakan yaitu multi-situs

induksi analitis termodifikasi.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian meliputi dua sekolah menengah pertama, yaitu SMP Negeri
| Batu dan SMP Al Izzah, semuanya berlokasi di Kota Batu Jawa Timur. SMP
Negeri 1 Batu merupakan salah satu sekolah terbaik di Kota Batu dengan statusnya
Rintisan sekolah Bertaraf Internasional. Prestasi sekolah ini, baik level kota,
provinsi, dan nasional membanggakan.

SMP Negéri 1 Batu merupakan SMP Negeri tertua di Kota Batu dan
merupakan SMP berstandar nasional, yang juga sekaligus merupakan salah satu
sekolah binaan MBE. Jumlah guru di SMP | adalah 50 orang dan karyawan sekolah
Serjumlah 10 orang.

SMP Al Izzah beralamatkan di JI. Indragiri Gg Pangkur 87 Sumberejo Kota
Batu. Sekolah ini didirikan 6 Juni 2003 oleh LPMI Al-Izzah Kota Batu. Sekolah ini
menerapkan sistem boarding scholl. Beberapa tahunini sekolah ini selalu
uduki peringkat pertama nilai ujian nasionalnya di Kota Batu.

Visi SMP Al-lzzah yaitu mewujudkan lembaga pendidikan muslimah yang

| dan kompetitif hingga dapat melahirkan generasi muslimah yang memiliki
puan memikul amanah Allah sebagai hamba dan -kholifahNya. Misi SMP
yaitu menyelenggarakan lembaga pendidikan muslimah dengan system

| yang memadukan aspek intelektual, mental-spiritual dan life-skills

a dapat melahirkan generasi muslimah yang bertaqwa, cerdas dan mandiri.
Al - Izzah memiliki tujuan melahirkan muslimah yang berakhlaq mulia yang:

Memahami, meyakini dan mengamalkan ajaran islam; (2) Memiliki semangat



32

BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Layanan Manajemen Pendidikan di SMPN 1 BATU
1. Layanan manajemen kurikulum & pembelajaran

Kurikulum merupakan seperangkat panduan yang memberi arah mengenai
tujuan pembelajaran. Pendidikan di Indonesia menggunakan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai perangkat pendidikan tersbut. Jiwanya KTSP
sendiri yaitu Kurikulum Berbasi s Kompetensi (KBK). KTSP disusun berdasarkan
potensi dan keunggulan dari masing-masing satuan pendidikan dan potensi
daerahnya. SMPN 1| Batu menegaskan hal tersebut. Berikut petikan wawancara
dengan Wakil Kepala Bagiann Kurikulumnya.

KTSP merupakan perwujudan Kkurikulum yang memberikan
kesempatan kepada SMPN | Batu untuk mengembangkan kurikulum
dan kegiatan pembelajaran yang didasarkan pada potensi sekolah dan
keunggulan Kota Batu. KTSP dijadikan pedoman operasional
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan (W/001/KUR/11/11/2012)

Petikan wawancara tersebut di atas memperlihatkan bahwa pengembangan
kurikulum menjadi pertimbangan yang sangat menentukan, tentu saja
pengembangan dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip. SMPN 1 Batu
mengembangkan KTSP dengan berbagai prinsip-prinsip pengambangan kurikulum,
hal ini disampaikan oleh juga oleh Waka Kurikulumnya.

Prinsip pengembangan kurikulum di SMPN 1 Batu meliputi: (a)
berpusat pada potensi perkembangan kebutuhan peserta didik dan
lingkungan secara nasional/internasional; (b) beragam dan terpadu,
tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan seni; (c)
relevan  dengan  kebutuhan  hidup; (d) menyeluruh dan
berkeseimbangan; (e) belajar sepanjang hayat; (f) seimbang antara
kepentingan nasional dan kepentingan daerah; (g) berkelanjutan dan
mampu bersaing di dunia internasional; dan (h) eksistensi pendidikan
yang sesuai dengan perkembangan zaman (W/001/KUR/11/11/2012)

Prinsip-prinsip tersebut memerlukan cara mengotimalkan prinsip-prinsip

pelaksanaan kurikulum . Biasanya optimalisasi prinsip-prinsip tersebut dengan
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Layanan Manajemen Pendidikan
1. Layanan Manajemen Kurikulum & Pembelajaran

Terdapat kesamaan layanan manajemen kurikulum dan pembelajaran di
kedua sekolah dilihat dari komponen pengertian, prinsip pengembangan, fungsi
kurikulum, dan usaha pengembangan. Di lihat dari pengertian, kedua sekolah sama-
sama menjadikan kurikulum sebagai dasar dalam proses pendidikan dan
pelaksanaan pembelajaran. Prinsip-prinsip pengembangan kedua sekolah
menjadikan peraturan-peraturan sebagai dasar atau landasan pengembangan. Fungsi
kurikulum kedua sekolah mengganggap sebagai pedoman oprasional pembelajaran.
Sedangkan usaha pengembangan dilakukan melalui mekanisme perancanaan
terlebih dahulu.

Temuan di atas sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 22 Tahun 2006 Tanggal 23 Mei 2006 menyebutkan cakupan layanan
kurikulum dan pembelajaran. Cakupan itu yaitu: (1) kerangka dasar dan struktur
kurikulum yang merupakan pedoman dalam penyusunan kurikulum pada tingkat
satuan pendidikan; (2) beban belajar bagi peserta didik pada satuan pendidikan
dasar dan menengah; (3) kurikulum tingkat satuan pendidikan yang akan
dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan panduan penyusunan kurikulum
sebagai bagian tidak terpisahkan dari standar isi; dan (4) kalender pendidikan untuk
penyelenggaraan pendidikan pada satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan

menengah.

2. Layanan Manajemen Kesiswaan/Peserta Didik
Terdapat kesamaan layanan manajemen peserta didik di kedua sekolah dilihat
dari komponen pengertian, jenis kegiatan, tujuan layanan, dan cara penerapan

layanan. Di lihat dari pengertian, kedua sekolah sama-sama menjadikan peserta
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Layanan Manajemen Pendidikan di SMPN 1 BATU
a. Layanan manajemen kurikulum & pembelajaran

Layanan kurikulum ini melewati proses pengelolannya yang semestinya
setiap fungsinya berjalan dengan baik. Fungsi-fungsi layanan kurikulum meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kurikulum. Perencanaan kurikulum
adalah proses penyusunan berbagai keputusan yang akan dilaksanakan pada masa
yang akan datang untuk mencapai tujuan sekolah baik jangka satu tahunan maupun
jangka empat tahunan. Perencanaan kurikulum meliputi: (1) merencanakan
program; (2) pelaksanaan program, (3) evaluasi program; dan (4) tindak lanjut
program.
b. Layanan Manajemen Peserta Didik

Layanan manajemen peserta didik merupakan bentuk layanan yang langsung
bersentuhan dengan konsumen pendidikan. Layanan ini merupakan suatu
tatanan/aturan untuk mengelola peserta didik dimulai dari perencanaan,
pegorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. Cara penerapannya
melalui pelaksanaan program masing-masing dan selalu bersinergi dengan bidang
yang
c¢. Layanan Manajemen Pendidik & Tenaga Pendidikan

Layanan manajemen pendidik dan tenaga kependidikan adalah kegiatan yang
berupa kerja sama dalam organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan
dibidang pendidik dan tenaga kependidikan. Kegiatan layanan ini biasanya
meliputi: (1) Perencanaan, kegiatan untuk mengarahkan sumber-sumber yang
terbatas secara efektif dan efisien; (2) Pelaksanaan, merealisasikan rencana
menjadi tindakan nyata untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien; (3)

pengawasan dan pembinaan, upaya pengendalian secara profesional. Sekolah ini

menerapkan beberapa cara layanan manajemen ini, yaitu: (1) pembagian kerja yang
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